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ABSTRACT
Quality education is the key to making it happen golden generation 2045. Paulo 
Freire said that education must be a process liberation (humanization), not social 
domestication. Freire was against education that forces students to give up on decisions 
the ruler in this case he calls a bank style education. He said that education is the 
most vital value for the process of human liberation. Education must be able to make 
individuals aware of the problems of their world. Freire offers a problem posing method 
educational concept as an alternative to against bank style education. The problem 
posing method emphasizes process dialogical to cultivate individual awareness by 
exposing students directly to the reality of life’s problems. So that the student can have 
critical awareness and participate in solving problems life both personally and in the 
environment. If it is explored more critical thinking and policy direction of the Minister 
of Education and Culture, namely Nadiem Anwar Makarim seems similar to the concept 
of liberating education expressed by Freire. Nadiem wants the learning process not 
only occurs in one direction between teachers and students, but facilitates students to 
learn from various sources. Teachers must be able to direct students in understand the 
information it receives and how to reflect that information deeply the reality of his life. 
So the teacher in the learning process is also a mentor role to be able to trigger curiosity, 
trigger the belief that the child can. This research method uses qualitative research 
methods literature study data collection. This study uses a theoretical basis education 
free from paulo freire. While the analysis technique of Mile and Huberman, namely data 
reduction, data presentation and data verification.  
Keywords: Golden Generation, Bank Style Education, Free Education
ABSTRAK
Pendidikan yang bermutu dan berkualitas adalah kunci untuk mewujudkan 
generasi emas 2045. Paulo Freire mengatakan bahwa pendidikan harus menjadi proses 
pemerdekaan (humanisasi), bukan penjinakan (domestifikasi) sosial. Freire menentang 
pendidikan yang memaksa murid untuk menyerah pada keputusan-keputusan para 
penguasa yang dalam hal ini Ia sebut sebagai pendidikan gaya bank. Ia mengatakan 
bahwa pendidikan merupakan nilai yang paling vital bagi proses pembebasan manusia. 
Pendidikan harus mampu menyadarkan individu tentang permasalahan dunianya. Freire 
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menawarkan konsep pendidikan metode hadap masalah sebagai alternatif untuk melawan 
pendidikan gaya bank. Metode hadap masalah lebih menekankan proses dialogis untuk 
menumbuhkan kesadaran individu dengan menghadapkan murid langsung pada realitas 
permasalahan kehidupannya. Sehingga murid tersebut dapat memiliki kesadaran 
kritis dan turut berpartisipasi dalam memecahkan permasalahan kehidupannya baik 
pribadi maupun dilingkungannya. Apabila ditelaah secara lebih kritis, pemikiran dan 
arah kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Nadiem Anwar Makarim 
nampaknya serupa dengan konsep pendidikan membebaskan yang diungkapkan oleh 
Freire. Nadiem menginginkan proses pembelajaran tidak hanya terjadi satu arah antara 
guru dengan murid, tetapi memfasilitasi murid untuk belajar dari berbagai macam 
sumber. Guru harus mampu mengarahkan murid dalam memahami informasi yang ia 
terima dan bagaimana merefleksikan informasi itu dalam realitas kehidupannya. Jadi 
guru dalam proses pembelajaran juga seorang mentor yang berperan untuk bisa memicu 
rasa ingin tahu, memicu keyakinan bahwa anak bisa. Metode penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data studi literatur. Penelitian 
ini menggunakan landasan teori pendidikan membebaskan dari paulo freire. Sedangkan 
teknik analisis dari Mile dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi 
data.
Kata Kunci : Generasi Emas, Pendidikan Gaya Bank, Pendidikan Membebaskan
PENDAHULUAN
Indonesia pada seratus tahun 
kemerdekaan yaitu pada tahun 2045 
diprediksi memiliki jumlah penduduk 
mencapai 340 juta (Triyono, 2016). 
Kondisi ini bisa menjadi keuntungan untuk 
memajukan bangsa Indonesia karena usia 
produktif diperkirakan sekitar 224 juta dan 
lebih besar dari pada usia non produktif. Hal 
ini disebabkan karena semakin besarnya 
tabungan dari penduduk usia produktif, 
maka semakin besar juga investasi dan 
pertumbuhan ekonomi. Kondisi yang 
menguntungkan ini disebut dengan bonus 
demografi. Namun kondisi ini juga dapat 
menjadi kutukan demografi apabila 
sumber daya manusia tidak berkualitas. 
Sehingga hanya akan menghasilkan angka 
pengangguran yang tinggi. Oleh karena itu, 
untuk memaksimalkan bonus demografi 
sangat diperlukan pemberdayaan sumber 
daya manusia melalui pendidikan yang 
oleh pemerintah melalui Kepala Staf 
Kepresidenan Jendral (Purn) Moeldoko 
disebut dengan mencetak Generasi Emas 
2045 (Kompasiana, 2018). Pendidikan 
adalah kunci utama untuk membangun 
peradaban sebuah bangsa. Terlebih 
dalam menciptakan Generasi Emas 2045, 
pendidikan memiliki peran yang sangat 
signifikan. Generasi Emas hanya dapat 
terbentuk apabila pendidikan memiliki 
mutu dan kualitas yang layak. Pendidikan 
yang bermutu dan berkualitas berarti 
dapat memanusiakan manusia. Karena 
sejatinya pendidikan bukan hanya transfer 
of knowladge (pemindahan pengetahuan) 
tetapi juga transfer of value (pemindahan 
nilai) sehingga siswa menjadi terampil dan 
berkarakter (Siswanto, 2007). Pendidikan 
harus dipastikan dapat menyentuh semua 
masyarakat tanpa membedakan dari 
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segi ekonomi ataupun struktur sosial. 
Sehingga apabila seluruh masyarakat 
sudah mendapatkan pendidikan dengan 
mutu dan kualitas yang layak, maka 
bisa dipastikan Indonesia  Emas 2045 
akan terwujud.Mewujudkan pendidikan 
Indonesia yang memiliki mutu dan kualitas 
yang layak tentu memiliki berbagai 
tantangan dan rintangan mulai dari filosofi 
hingga masalah teknis. Hal inilah yang 
membuat pendidikan di Indonesia belum 
mampu mencetak generasi-generasi 
yang unggul. Sehingga harus disadari 
bahwa pendidikan di Indonesia masih 
buruk. Buruknya pendidikan di Indonesia 
bukanlah sebuah opini, hal ini dapat 
dilihat dari laporan PISA (Programme 
for International Student Assessment) 
pendidikan di Indonesia menduduki 
peringkat 62 dunia dalam bidang sains, 
63 dunia di bidang matematika dan 
64 dunia di membaca (Welle, 2019). 
Pendidikan di Indonesia sejatinya bukan 
untuk memupuk ilmu anak muda tapi 
untuk memproduksi tenaga kerja atau 
pendidikan pabrik (Kompasiana, 2019). 
Hal ini karena paradigma kebanyakan 
masyarakat Indonesia masih berpikir 
jika sekolah hanya untuk mencari kerja 
semata. Terlebih lagi bahwa salah satu 
syarat untuk bisa bekerja adalah memiliki 
ijazah. Sehingga wajarlah melahirkan 
lulusan yang berfokus pada tampilan 
nilai atau angka-angka semata. Mereka 
menuntut ilmu karena terpaksa, karena 
tanpa melewati fase tersebut mereka tidak 
akan bisa bekerja (Bachri, 2010).
Pendidikan pabrik sudah seharusnya 
diganti jika serius dalam memajukan 
peradaban Indonesia. Sistem pendidikan 
pabrik sudah tidak sesuai dengan 
perkembangan jaman saat ini yang sudah 
memasuki era revolusi industri 4.0. 
Hal ini karena kemampuan dasar yang 
harus dimiliki pada jaman ini menurut 
Dirjen Sumber Daya Iptek dan Dikti, 
Kemenristekdikti yaitu Ali Ghufron adalah 
critical thinking, creativity, communication 
dan collaboration yang selanjutnya disebut 
formula 4C (Dikti, 2018). Sedangkan 
pendidikan pabrik adalah pendidikan yang 
bertujuan untuk pendiktean ide-ide, dan 
bukan mengoptimalkan potensi murid.
Pendidikan harus mampu menjadi tempat 
untuk menemukan dan mengembangkan 
potensi anak. Pendidikan bukan justru 
membunuh potensi anak dengan sistem 
penyeragaman. Sistem penyeragaman 
yang diterapkan di Indonesia hasilnya 
sudah dapat dilihat dengan nyata 
dari lulusan-lulusan yang dihasilkan. 
Jumlah lulusan yang dihasilkan 
memang semakin banyak, namun belum 
mampu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ada disekitarnya. Hal 
ini karena pendidikan di Indonesia masih 
bersifat sebatas pemindahan pengetahuan 
atau yang disebut oleh freire pendidikan 
gaya bank. Paulo Freire merupakan tokoh 
pejuang pendidikan dengan pemikirannya 
yang terkenal dengan “pendidikan yang 
membebaskan”. Freire mengatakan 
bahwa pendidikan saat ini hanya sibuk 
menyiapkan manusia untuk berkerja, 
dan sekolah diciptakan hanya untuk 
mencerminkan kebutuhan para penjajah 
sehingga aspirasi mereka yang terjajah 
justru terabaikan. Freire juga mengatakan 
bahwa pendidikan tidak seharusnya 
membelenggu. Pendidikan harusnya 
menyadarkan dan mengoptimalkan 
potensi manusia sepenuhnya, bukan justru 
membatasinya hanya untuk memenuhi 
kebutuhan materi jangka pendek. 
Pendidikan harus lebih humanis sesuai 
dengan kodrat manusia dan yang lebih 
penting harus melibatkan realita.
Freire melihat pendidikan yang 
dilakukan di negaranya Brasil tidak 
lepas dari proses penindasan kaum 
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penindas terhadap kaum tertindas. Dalam 
melakukan penindasan, kaum penindas 
tidak mungkin dapat melakukannya 
tanpa adanya eksistensi. Dengan kata 
lain, kaum penindas adalah orang-orang 
atau kelompok yang memiliki kekuasaan 
atau modal. Pendidikan dengan sengaja 
disetir dan dibentuk sedemikian rupa 
untuk melanggengkan kekuasaan para 
penindas terhadap kaum tertindas. Hal 
ini karena penindasan yang dilakukan 
tidak saja berdampak pada fisik, namun 
masuk dan menyentuh kedalaman psikis 
dan kesadaran manusia. Pada kedalaman 
inilah manusia tanpa sadar disetir dan 
diperalat oleh kekuasaan kaum penindas. 
Sehingga dari kondisi ini lahirlah apa yang 
disebut Freire dengan kebudayaan bisu. 
Freire mengganggap pendidikan seperti 
ini hanya akan melahirkan dehumanisasi. 
Freire mengubah model pendidikan yang 
membelenggu ke model pendidikan yang 
membebaskan dengan mengkondisikan 
siswa mengenal kehidupan senyatanya 
secara kritis melalui proses penyadaran. 
Pendekatan yang dipilih bersifat dialogis 
dan menempatkan pengetahuan sebagai 
suatu yang dinamis dalam proses 
transformasi yang akan diuji dalam 
kehidupan nyata (Siswanto, 2007, p. 263). 
Pemikiran Freire dapat dijadikan 
sebagai refleksi terhadap pendidikan di 
Indonesia karena memiliki sistem budaya 
pendidikan yang sama. Pendidikan di 
Indonesia masih memaksakan suatu 
perintah yang harus dituruti oleh murid 
dan bukan merangsang cara berfikir murid, 
masih bersifat monolog dan anti dialog 
serta masih banyak terjadi penindasan 
terhadap kebebasan murid dalam belajar. 
Berangkat dari permasalahan yang 
serupa dengan pemikiran Freire, maka 
dalam tulisan ini akan banyak membahas 
mengenai pemikiran Freire tentang 
pendidikan yang membebaskan dan akan 
dikontekskan dengan arah kebijakan 
pendidikan saat ini. Tulisan ini bertujuan 
untuk memberikan sumbangsih pemikiran 
Freire terhadap pendidikan di Indonesia.
METOD E PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan metode pengumpulan 
data studi literatur dan teknik analisis data 
dari mile dan huberman yaitu reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi.
PEMBAHASAN
Mengenal sosok Paulo Freire
Paulo Freire lahir di Recife sebuah 
kota pelabuhan di timur laut Brazil pada 
tanggal 19 september 1912. Ia terlahir 
dari keluarga kelas menengah dengan 
ayahnya bernama Joachimk Themistacles 
Freire yang merupakan seorang anggota 
polisi dan ibunya bernama Edultrus Neves 
Freire yang merupakan seorang penganut 
katolik yang bersifat lembut dan adil. 
Freire merupakan anak bungsu dari empat 
bersaudara. Freire dibesarkan oleh orang 
tuanya dengan didikan demokratis (Zainab, 
2012). Hal ini dapat dilihat dari sikap 
Freire yang selalu menghargai pendapat 
orang lain dan mengedepankan dialog. 
Freire mengakui bahwa keberhasilannya 
tidak bisa lepas dari pengaruh didikan 
orang tuanya. Masa kecil Freire hidup di 
tengah kemiskinan dan kelaparan yang 
melanda negaranya karena pengaruh 
dari kiris ekonomi Amerika Serikat pada 
tahun 1929. Hidup di tengah kemiskinan 
yang dirasakan Freire mendorong ia untuk 
mengabdikan dirinya dalam berjuang 
melawan kemiskinan.
Pada tahun 1931 Freire melanjutkan 
pendidikannya di Fakultas Hukum 
Universitas Recife. Selama kuliah, ia tidak 
saja mempelajari tentang hukum, namun 
ia juga suka membaca buku-buku filsafat 
dan psikologi. Ia juga bekerja sebagai 
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instruktur bahasa Portugal di salah satu 
sekolah menengah selama enam tahun 
(1941-1947) (Pramudya, 2001). Pada 
tahun 1944 ia menikah dengan seorang 
wanita Elsa Maia Costa Olliviera yang 
berasal dari Recife. Elsa adalah seorang 
guru pada salah satu sekolah dasar di 
Recife. Pernikahan inilah yang membuat 
ia sangat tertarik pada dunia pendidikan. 
Freire mulai mempelajari buku-buku 
tentang pendidikan, sosiologi dan filsafat 
dibandingkan dengan hukum.
Pada tahun 1959 Freire mendapatkan 
gelar doktornya dengan disertasi berjudul 
“Educacao e Atualidade Brasileira” 
yang dalam bahasa Indonesia berarti 
“Pendidikan dan Keadaan Masa Kini 
di Brasil” (Pramudya, 2001). Pada 
tahun 1963-1964 saat menjabat sebagai 
direktur Pelayanan Ekstension Kultural 
Universitas Recife, Freire melaksanakan 
program buta aksara di bagian timur laut 
Brasil untuk para petani. Program ini 
berhasil menarik kaum buta aksara untuk 
belajar membaca dan menulis. Namun 
dengan adanya kudeta militer Brasil yang 
dilakukan pada bulan maret 1964, program 
ini terhenti. Freire dianggap melakukan 
subersiv yang membuat ia harus dipenjara 
selama 70 hari. Selama masa pengasingan 
setelah keluar dari penjara, Freire kembali 
melanjutkan program buta aksaranya 
diluar negara brasil seperti Chile, Anggola 
dan negara lainnya.
Pada akhir tahun 1979 ia diberikan 
amnesti oleh Presiden Joao Batista. 
Setelah pulang ke Brasil, ia mendapatkan 
gelar profesor di Universitas Sao Paulo 
dan Universitas Negeri Campians. 
Pada tahun 1989 ia ditunjuk menjadi 
menteri pendidikan. Pada tanggal 2 Mei 
1997 Freire meninggal akibat serangan 
jantung di rumah sakit Albert Einstein, 
Sao Paulo (Zainab, 2012). Paulo Freire 
dikenal sebagai seorang pendidik, teolog, 
humanis, sosialis, dan bahkan dianggap 
mesias dunia ketiga (Siswanto, 2007). 
Pemikiran Freire banyak dipengaruhi 
oleh Karl Marx tentang perbedaan kelas. 
Hasil pemikirannya tentang budaya 
pendidikan yang membelenggu ditulisnya 
dalam buku yang berjudul “pedagogy 
of opperessed”. Peran besarnya dalam 
mengungkapkan realitas permasalahan 
yang memprihatinkan dalam dunia 
pendidikan dapat dilihat dari kontribusi 
teori-teori pendidikannya. Sehingga 
menempatkan ia dalam deratan orang 
yang revolusioner radikal. Pemikirannya 
yang dituangkan dalam metode refleksi- 
aksinya membuat dia sangat membumi.
Pendidikan Yang Membebaskan 
Butir pemikiran yang tidak bisa lepas 
dari sosok Freire adalah gagasannya 
tentang pendidikan yang membebaskan. 
Pendidikan yang membebaskan adalah 
upaya untuk membebaskan individu 
dari segalai bentuk ketertindasan 
yang dialaminya. Penindasan menurut 
Freire adalah kondisi A secara objektif 
mengeksploitasi B. Dengan kata lain, 
penindasan adalah upaya para penguasa 
yang dalam hal ini unggul dalam segi 
modal untuk melakukan penindasan yang 
secara tidak langsung bertujuan untuk 
melanggengkan kekuasaanya. Sehingga 
menurut Freire inilah yang disebut 
sebagai dehumanisasi yang melahirkan 
kemiskinan dan ketidakadilan dari akibat 
penindasan secara struktur yang tidak adil 
(Syaikhudin, 2012).
Dehumanisasi bukanlah sebuah 
takdir, melainkan hasil dari tatanan yang 
tidak adil sehingga melahirkan penindasan 
yang mendehumanisasi kaum tertindas. 
Kaum penindas biasanya menggunakan 
mitos-mitos dalam melancarkan proses 
penindasan. Sistem norma, prosedur, 
kekuasaan dan hukum memaksa individu-
individu untuk percaya bahwa kemiskinan 
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dan ketidakadilan adalah fakta yang tidak 
terelakkan dalam kehidupan manusia. 
(Syaikhudin, 2012). Penindasan yang 
dilakukan bukanlah dalam bentuk fisik, 
namun masuk dalam psikis dan alam 
bawah sadar manusia. Sehingga pada 
kedalaman inilah individu disetir dan 
diperalat tanpa disadari.
Freire mengatakan bahwa pendidikan 
pada tataran ini harus menjadi proses 
pemerdekaan (humanisasi), bukan 
penjinakan (domestifikasi) sosial. Ia 
mengatakan bahwa pendidikan merupakan 
nilai yang paling vital bagi proses 
pembebasan manusia. Pendidikan harus 
mampu menyadarkan individu tentang 
permasalahan dunianya sehingga individu 
tersebut dapat turut berpartisipasi dalam 
kancah perubahan sosial (Syaikhudin, 
2012). Oleh karena itu, pendidikan 
harus menjadi aksi dan refleksi secara 
menyeluruh untuk mengubah realitas yang 
menindas menuju pembebasan. Filsafat 
pendidikan Freire sangat menekankan 
pendidikan yang humanis yaitu 
pendidikan yang mampu memanusiakan 
manusia. Freire sangat menentang 
pendidikan yang bersifat membelenggu 
atau menindas yang hanya melahirkan 
kebudayaan bisu. Proses penyadaran yang 
Freire sebut sebagai Conscientientizaco 
atau dalam bahasa Indonesia adalah 
konsientasi bertujuan untuk membongkar 
kebudayaan bisu. Konsientasi adalah 
upaya dalam membangkitkan kesadaran 
individu sehingga mampu melihat realitas 
permasalahan kehidupan dan sekitarnya. 
Konsientasi merupakan proses inti atau 
hakekat dari proses pendidikan itu sendiri 
(Siswanto, 2007). Konsientasi bukanlah 
hanya sebatas pemimdahan pengetahuan 
(transfer of knowladge), tetapi merupakan 
proses dialogis yang dilaksanakan secara 
terus menerus dalam memecahkan 
masalah-masalah eksistensial mereka 
(Siswanto, 2007). Freire membagi tiga 
tahapan kesadaran manusia yaitu (1) 
Kesadaran magis merupakan tahapan 
kesadaran yang paling rendah yang belum 
mampu memahami kaitan yang saling 
berhubungan antara satu faktor dengan 
faktor lainnya. Sebagai contoh, kaitan 
antara faktor kemiskinan dengan sistem 
budaya dan politik di lingkungannya. 
Manusia yang berada pada kesadaran magis 
lebih menganggap ketidakberdayaannya 
berasal dari luar diri manusia seperti 
faktor natural ataupun supranatural. 
(2) Kesadaran naif merupakan tahapan 
kesadaran yang menganggap manusia 
sebagai akar penyebab permasalahan 
di masyarakat. Manusia yang sudah 
menyadari tahap ini akan mampu melihat 
dan memahami penyebab kekacauan 
tetapi belum mempunyai kesadaran untuk 
menggugat dan memperjuangkan hak-
hak mereka. (3) Kesadaran kritis adalah 
tahapan kesadaran yang sudah mampu 
melihat sistem sosial, politik, ekonomi 
dan kebudayaan sebagai penyebab 
permasalahan. Manusia yang sudah berada 
ditahap ini sudah mampu secara kritis 
memahami realitas permasalahannya 
dan memperjuangkan hak-hak mereka 
(Rahma, 2017).
Pendidikan Gaya Bank Freire 
menemukan bahwa pendidikan yang 
dilakukan di Brasil pada masanya hanya 
melihat siswa sebagai sebuah wadah yang 
patut diisi. Murid dipandang sebagai 
objek dan bukan subjek. Sehingga metode 
pembelajaran hanya terjadi satu arah dari 
guru yang maha tau ke murid yang tidak tau 
apa. Model pendidikan seperti ini disebut 
oleh freire sebagai pendidikan gaya bank. 
Disebut demikian karena pendidikan hanya 
berfokus untuk memindahkan rumusan 
pemikiran tanpa adanya pemahaman 
yangmendalam. Murid hanya menyimpan 
dan menghafal apa yang telah diberikan 
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oleh guru, kemudian mengeluarkannya 
disaat tertentu.
Pendidikan gaya bank menurut Freire 
sangat menjauhkan manusia dari realitas 
permasalahan dalam kehidupan. Materi 
yang diberikan hanya sebatas hafalan 
yang sesungguhnya tidak berguna untuk 
memecahkan permasalahan dirinya 
secara individu maupun lingkungannya 
sekitar. Lebih lanjut secara eksplisit Freire 
mengatakan bahwa pendidikan gaya 
bank ini hanya akan melestarikan dan 
mengkokohkan eksistensi kaum penindas 
(Syaikhudin, 2012). Pendidikan gaya bank 
menurut Freire hanya akan menimbulkan 
budaya bisu. Budaya bisu terjadi bukan 
karena membisu, tetapi memang karena 
bisu. Kebisuan terjadi karena model 
pendidikan gaya bank yang hanya sebatas 
transfer isi pemikiran tanpa mengajak 
murid untuk menalar dan memecahkan 
masalah secara bersama-sama. Akibatnya 
murid hanya akan mematuhi perintah 
yang diberikan oleh kaum penindas. 
Freire menolak model pendidikan yang 
memaksa siswa untuk menyerah pada 
keputusan-keputusan orang lain.
Problem Posing Method (Metode Hadap 
Masalah)
Sebagai solusi dari pendidikan gaya 
bank, Freire menawarkan konsep metode 
hadap masalah. Metode ini adalah upaya 
untuk melawan model pendidikan gaya 
bank yang diungkapkan sebelumnya. 
Metode hadap masalah berpijak pada 
manusia sebagai titik tolak pendidikan. 
Artinya metode hadap masalah tidak 
memisahkan manusia dengan realitas 
kehidupan dan permasalahannya, 
melainkan menghadapkan murid dengan 
realitas kehidupan. Sehingga dengan 
metode hadap masalah ini, manusia dapat 
menyadari realitas kehidupannya dan dapat 
membebaskan diri dari ketertindasan baik 
secara sosial, ekonomi maupun politik 
(Manggeng, 2005).
Metode hadap masalah bukanlah 
metode yang membelenggu dan 
menindas murid. Melainkan solusi untuk 
membangkitkan kesadaran murid akan 
realitas kehidupan dan permasalahannya. 
Metode hadap masalah yang ditawarkan 
Freire memposisikan guru sejajar dengan 
murid sehingga terjadi dialog. Hakekat 
dialog adalah kata tepapi bukan hanya 
sekedar alat dialog, tetapi kata menemukan 
dua dimensi yaitu refleksi dan tindakan 
(Arief, 2012). Metode hadap masalah 
tidak menempatkan guru sebagai manusia 
yang maha benar yang selalu memberikan 
informasi kepada murid dan harus 
dipatuhi, tetapi guru harus memberikan 
kesempatan murid untuk mengajar. Guru 
harus membicarakan permasalahan-
permasalahan seputar kehidupan dan 
lingkungannya, kemudian mengajak 
murid untuk memecahkan permasalahan 
bersama. Keberhasilan metode hadap 
masalah dapat dilihat ketika murid sudah 
mampu menyadari dengan kritis informasi 
yang diterima, kemudian menanyakan 
ke dalam diri sendiri apa pentingnya 
informasi itu dengan dirinya dan berani 
mengambil sikap terhadap informasi yang 
didapatkan.
Dengan menerapkan metode hadap 
masalah, murid tidak harus lagi dipaksa 
mengerjakan soal-soal yang terstandar, 
tapi murid harus diajak menemukan 
dan menyuarakan permasalahan yang ia 
temukan disekitarnya dan diajak mencari 
solusi. Bukan guru lagi yang harusnya 
bertanya pada murid, tapi murid yang 
bertanya sebanyak-banyaknya kepada 
guru, terutama pertanyaan permasalahan 
disekitar mereka. Potensi yang ada dari 
setiap murid haruslah dibangkitkan bukan 
dibentuk untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu. Caranya tentu saja dengan 
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menanamkan kesadaran berpikir kritis, 
peka terhadap masalah disekeliling dan 
yang paling penting adalah tergerak untuk 
mencari solusi dan memperjuangkannya. 
Pendidikan Yang Membebaskan dalam 
Konteks Pendidikan Indonesia.
Berbagai upaya yang telah dicoba oleh 
pemerintah untuk memperbaiki sistem 
pendidikan yang dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas. Pada saat 
ini melalui Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim, 
pemerintah kembali merombak sistem 
pendidikan di Indonesia. Pada awal 
masa jabatan dalam 100 hari kerjanya, ia 
sudah mengeluarkan beberapa kebijakan 
seperti menyederhanakan hal-hal yang 
berkaitan dengan birokrasi dan regulasi 
yang menjelimet yang dapat mengganggu 
tugas utama seorang guru yaitu mengajar. 
Kemudian mengganti kebijakan USBN 
menjadi Ujian Sekolah, mengubah sistem 
zonasi, mengubah regulasi BOS dan yang 
paling fenomenal adalah mengubah ujian 
nasional sebagai standar kelulusan secara 
nasional dengan asesmen kompetensi 
minimun dan survey karakter.
Mendikbud Nadiem mengatakan 
assesmen kompetensi bukan rapor 
untuk siswanya, melainkan salah satu 
rapor untuk sekolahnya agar sekolahnya 
bisa mengetahui posisinya seperti dari 
bagian kemampuan bernalar anak-
anak. Sedangkan survey karakter untuk 
mengetes anak lebih secara holistik. 
Asesmen kompetensi minimun terdiri 
dari literasi yaitu kemampuan yang bukan 
hanya sekedar kemampuan membaca, 
tapi juga kemampuan menganalisis dan 
memahami makna dibalik tulisan tersebut. 
Sedangkan numerasi bukan hanya sebatas 
mata pelajaran matematika, melainkan 
kemampuan murid untuk menggunakan 
konsep itu untuk menganalisis sebuah 
permasalahan yang nyata dalam 
kehidupan keseharian (Chaterine, 
2019). Apabila ditelaah secara lebih 
kritis, pemikiran dan arah kebijakan 
Mendikbud Nadiem nampaknya serupa 
dengan konsep pendidikan membebaskan 
yang diungkapkan oleh Freire. Freire 
mengatakan bahwa pendidikan harus 
mampu menumbuhkan kesadaran manusia 
dan kemudian terlibat dalam memecahkan 
realitas permasalahan kehidupan, bukan 
sekedar menghafal atau pemindahan 
pengetahuan semata. Alasan Mendikbud 
Nadiem mengganti UN dengan asesmen 
kompetensi  karena ia menyadari bahwa 
sistem pendidikan yang berorientasi 
pada kemampuan menghafal tidak akan 
mampu menciptakan kualitas. Hal ini 
disampaikan juga dalam sesi narasumber 
yang dilaksanakan oleh CNN Indonesia :
“Tidak semua yang penting dalam 
pendidikan itu bisa di ukur dalam tes 
pilihan ganda. Bahwa sebenarnya hal-hal 
yang lebih penting lagi yaitu kreatifitas, 
kolaborasi, kemampuan berkolaborasi 
kemampuan untuk punya comppasion 
terhadap sesama yaitu akhlak. Itu hal-hal 
yang sangat sulit diukur dengan pilihan 
ganda. Makanya yang kita ingin lakukan 
adalah membuat aktivitas-aktivitas di 
dalam kelas aktif bukannya pasif. Saya 
tidak bisa terima kalau sekolah itu ingin 
maju mendapatkan inspirasi dari sekolah 
terbaik di  luar negeri, dia mau berubah 
tidak diperbolehkan. Karena ujian 
kelulusannya itu ditentukan oleh dinas atau 
pemerintah. Itu bukan namanya merdeka 
belajar. Kelulusan dan penilaian sekolah 
harus dari sekolah. Tidak bisa pemerintah 
masuk kesitu menentukan kalau anak itu 
lulus atau tidak (CNN, 2020).
Filsafat pendidikan Freire berusaha 
menempatkan manusia sebagai subjek, 
dan bukan objek. Mengedepankan dialog 
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dalam konsientisasi dan membahas 
permasalahan realitas kehidupan. Arah 
kebijakan Mendikbud Nadiem sama 
dengan konsep yang ditawarkan oleh Freire 
yaitu pendidikan yang membebaskan 
untuk mendobrak pendidikan gaya bank 
yaitu dengan alternatif metode hadap 
masalah. Metode ini lebih bersifat dialogis, 
menganggap siswa sebagai subjek yang 
mampu menentukan keinginannya sendiri 
dan lebih berfokus untuk memunculkan 
kesadaran dalam memahami realitas 
kehidupan dan mampu memecahkan 
permasalahannya. Melalui gebrakannya 
merdeka belajar, guru penggerak, 
nampaknya Mendikbud Nadiem ingin 
memerdekakan murid dengan mendukung 
sosok guru yang memiliki gaya pendobrak 
sistem lama atau yang disebut nadiem 
guru penggerak. Hal ini bisa dilihat dalam 
naskah pidatonya yang ia sampaikan di 
hari guru yang serentak viral di media 
sosial.
“Perubahan tidak dapat dimulai dari 
atas. Semuanya berawal dan berakhir dari 
guru. Jangan menunggu aba-aba, jangan 
menunggu perintah. Ambilah langkah 
pertama. Besok dimanapun anda berada, 
lakukan perubahan kecil di kelas anda. 
Ajaklah kelas berdiskusi, bukan hanya 
mendengar. Berikan kesempatan kepada 
murid untuk mengajar di kelas. Cetuskan 
proyek bakti sosial yang melibatkan 
seluruh kelas. Temukan suatu bakat dalam 
diri murid yang kurang percaya diri. ” 
(Debora, 2019) Corak pemikiran Freire 
tentang refleksi-aksinya juga memiliki 
kesamaan dengan arah pendidikan yang 
akan dituju oleh pemerintah saat ini. 
Menurut Nadiem proses pembelajaran 
harus melalui proses refleksi yang 
dilakukan oleh guru maupun murid. Guru 
harus mampu melakukan refleksi terhadap 
kurikulum yang kemudian kurikulum 
itu diolah. Nadiem mengatakan kalau 
kurikulum ibarat supermarket. guru- guru 
datang dan belanja bahan-bahan pokok, 
lalu memasak makanan yang cocok 
untuk muridnya. Jikalau masakan yang 
diberikan guru tidak disukai murid, maka 
gizi yang ada dalam makanan tidak akan 
dapat terserap dengan baik. Oleh karena 
itu, Guru harus mampu memilah bahan-
bahan dari kurikulum yang kemudian 
disajikan sedemikian rupa kepada murid. 
Guru juga dapat menyajikan bahan-
bahan untuk kurikulum dan guru yang 
lainnya bisa menggunakannya apabila 
dirasa tepat. Setelah memahami itu, 
guru harus mampu menciptakan suasana 
kelas yang aktif dengan berdiskusi, 
bertanya, berdebat, banyak berkarya 
dan banyak mencoba. Pembelajaran 
yang aktif learning yang menempatkan 
posisi guru dan murid bersama-sama 
sejajar melalui prose pembelajaran. 
(CNN, 2020) Mengenai mata pelajaran, 
nadiem makarim menyampaikan tidak 
terlalu kaku. Materi bisa macam-macam 
dan terus berubah tetapi dengan cara 
penyampaian, cara mendiskusikan dengan 
murid, cara memberikan penilaian yang 
fokusnya mengarah pada pertumbuhan 
pedagogi murid. Proses pembelajaran 
yang bukan satu arah antara guru dengan 
murid, tetapi memfasilitasi murid untuk 
belajar dari berbagai macam sumber. Guru 
harus mampu mengarahkan murid dalam 
memahami informasi yang ia terima dan 
bagaimana merefleksikan informasi itu 
dalam realitas kehidupannya. Jadi guru 
dalam proses pembelajaran juga seorang 
mentor yang berperan untuk bisa memicu 
rasa ingin tahu, memicu keyakinan bahwa 
anak bisa. Inilah proses pembelajaran yang 
diharapkan oleh nadiem yang disampaikan 
pada saat menjadi narasumber dalam acara 
CNN Indonesia (CNN, 2020).
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Freire mengatakan bahwa pendidikan 
pada tataran ini harus menjadi proses 
pemerdekaan (humanisasi), bukan 
penjinakan (domestifikasi) sosial. 
Ia mengatakan bahwa pendidikan 
merupakan nilai yang paling vital bagi 
proses pembebasan manusia. Pendidikan 
harus mampu menyadarkan individu 
tentang permasalahan dunianya. Oleh 
karena itu, pendidikan harus menjadi 
aksi dan refleksi secara menyeluruh 
untuk mengubah realitas yang menindas 
menuju pembebasan. Pendidikan yang 
membebaskan atau dalam istilah Nadiem 
adalah merdeka belajar merupakan salah 
satu cara yang saat ini paling tepat untuk 
dapat membentuk Generasi Emas 2045. 
Pendidikan di Indonesia sudah seharusnya 
menghadapkan murid dengan realitas 
permasalahan kehidupan. Bukan justru 
menjauhkannya dengan memberikannya 
materi-materi yang sifatnya menghafal. 
Pendidikan yang membebaskan tidak 
mengenal murid sebagai objek, namun 
melihat murid sebagai subjek yang setara. 
Guru dan murid kata Nadiem harus melalui 
proses pembelajaran bersama-sama dalam 
memecahkan persoalan kehidupan.
Keunggulan pemikiran Freire terletak 
pada proses pembelajaran yang  dilakukan 
dengan refleksi-aksinya. Hal ini 
serupa dengan pemikiran nadiem yang 
menginginkan agar siswa diajak untuk 
merefleksikan materi yang didapatkannya 
dengan realitas kehidupannya. Nadiem 
melihat pendidikan di Indonesia masih 
terjajah oleh sistem dan kurikulum yang 
membelenggu. Sehingga pada awal 
kepemimpinannya Ia memgeluarkan 
konsep “Merdeka Belajar, Guru 
Penggerak” dengan harapan anak bisa 
merdeka dalam hal belajar sesuai minat 
dan bakatnya. Selain itu Nadiem juga 
ingin menyiapkan generasi yang siap 
bersaing dimasa depan dengan merombak 
kurikulum dan menyelipkan kemampuan 
dasar yang harus dimiliki di masa kini 
maupun masa depan yaitu tentang 
kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, 
berkomunikasi, berkreativitas, dan 
problem solving. Maka dari itu di awal 
kepemimpinannya Ia telah mengubah 
salah satunya sistem Ujian Nasional 
(UN) dengan asesmen kompetensi dan 
survey karakter. Nadiem mengganggap 
UN hanya menghasilkan manusia yang 
hanya pintar menghafal dan memaksa 
kodrat manusia yang sejatinya beragaman 
menjadi seragam.
1.2 Saran
Membangun hakekat pendidikan 
yang sejati membutuhkan sinergitas dan 
waktu yang tidak sebentar. Permasalahan 
pendidikan Indonesia adalah adanya 
kurikulum yang terus berubah sesuai 
dengan pergantian kebijakan pemerintah 
pusat. Sehingga kebijakan pemerintah 
sebelumnya yang sejatinya sudah baik, 
harus diganti sesuai dengan kebijakan 
pemerintah yang baru. Saran yang bisa 
saya berikan untuk pemerintah yaitu 
untuk konsisten dengan kurikulum dan 
sistem. Kebijakan yang ditetapkan saat 
ini sosialisasikan sehingga masyarakat 
paham dan mampu mengikuti sesuai 
dengan arahan. Bagi pihak sekolah, 
sarannya adalah jadikan sekolah bukan 
sebatas tempat transfer ilmu, tapi tempat 
untuk menyadarkan individu akan realitas 
permasalahan kehidupannya. Gunakan 
metode hadap masalah dan jauhkan 
pendidikan gaya bank yang hanya 
membuat murid tunduk terhadap perintah-
perintah. Bagi para pembaca tunjukan 
jiwa nasionalisme anda dengan menjadi 
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bagian dalam  mencerdaskan kehidupan 
bangsa sesuai dengan bunyi konstitusi 
Undang-Undang Dasar 1945.
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